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Abstract
Ornamental fish business is one of the rapidly growing agribusiness and provide benefits, but
this business requires a good and proper handling. This business is influenced by trends and
consumer tastes, then the employer must respond quickly and meet market demand. Case study
method is a method used to examine the sensitivity analysis financially and Rainbow
ornamental fish business. Advantages rselama five years amounted to USD 224463000, and the
ornamental fish business financially feasible type of rainbow is developed, then the sensitivity
analysis terhdapat discount faktor 6; 10; and 18% showed sensitivity to the selling price of fish.
Keyword : Rainbow, Finacial,
I. PENDAHULUAN
Sektor Pertanian memberikan kontribusi positif pada saat terjadi krisi ekonomi, sub
sektor perikanan merupakan bagian yang usahanya dapat berjalan dengan baik. Indonesia
mempunyai potensi sumberdaya yang sangat besar dan beraneka ragam. Sebagai negara bahari
terdapat beragam jenis ikan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi, seperti udang, ikan
cangkalang/tuna, ikan hias, kerang-kerangan dan mutiara serta rumput laut dapat diperoleh
dengan mudah baik berupa hasil tangkapan maupun hasil budidaya. Selain sumberdaya laut,
sumberdaya perikanan darat juga merupakan sumberdaya yang memiliki potensi ubtuk
berkembang., (Handayani, 2000)
Produksi ikan hias di Indonesia terutama budidaya air tawar telah menjadi mata
pencaharian yang penting bagi masayarakat dan merupakan salah satu alternatif untuk
meningkatkan produksi ekspor ikan hias Indonesia. Budidaya ikan hias Salah satu pilihan ikan
hias konsumen adalah jenis ikan hias Rainbow. Ikan ini berasal dari perairan Indonesia bagian
Timur yaitu Sulawesi dan Irian sampai ke perairan Australia. Ikan ini termasuk jenis ikan
omnivora. Rainbow juga mempunyai toleransi terhadap kondisi air yang tinggi, sehingga
mudah beradaptasi tanpa perubahan warna yang berarti. Sesuai dengan namanya ikan jenis ini
berwarna pelangi, mempunyai bentuk tubuh pipih, sirip ada di punggung, perut dan ekor yang
relatif panjang.
Potensi pengembangan usaha ikan hias sangat besar hal ini ditunjukkan pada Tabel 1
perkembangan ekspor tanaman hias menunjukkan peningkatan yang berarti, sehingga ini
merupakan peluang bagi pengusaha baru atau pengembangan usaha bagi telah merintis usaha
ikan hias tersebut. Dari tahun 2003 ke tahun 2004 mengalami kenikan yang sangat signifikan,
demikian juga dari tahun 2004 sampai tahun 2006 ters mengalami kenaikan.
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2003 25.425,00 84.814,00 6
2004 277.211,00 617.004,00 35
2005 307.049,00 706.013,00 39
2006 383.543,00 698.848,00 40
Usaha agribisnis ikan ini juga dipengaruhi oleh faktor-faktor eksogen seperti harga jual
produk, harga faktor produksi dan tingkat suku bunga. Perlu penelitian faktor-faktor tersebut
agar dapat diketahui sejauh mana usaha ikan hias ini dapat mengentungkan dan dapt
dikembangkan lebih lanjut. Untuk itu perlu juga sensitivitasnya terhadap salah satu faktor
produksinya.
II. KERANGKA TEORI
Menurut Gittiger 1996, menjelaskan bahwa proyek pertanian adalah kegiatan usaha yang
rumit karena menggunakan berbagai sumberdaya untuk memperoleh keuntungan atau manfaat.
Selain itu juga dapat diidentifikasi sebagai suatu aktivitas yang mengelaurkan uang dengan
harapan untuk mendapatkan hasil di masa yang akan datang (Kadariah, 1998). Lebih lanjut
Gray (1992), menjelaskan tujuan dilakukan analisis proyek adalah pertama untuk mengetahui
tingkat keuntungan yang dicapai melalui investasi; kedua menghindari pemborosan
sumberdaya dengan menghindari pelaksanaan proyek yang tidak menguntungkan; ketiga
mengadakan penilaian terhadap peluang investasi yanga da sehingga dapat dipilih alternatif
proyek yang paling menguntungkan dan keempat menentukan prioritas investasi. Aspek yang
harus diperhatikan dalam analisis proyek adalah aspek teknis, aspek manajerial, organisasi dan
lembaga, aspek sosial, aspek ekonomi dan aspek finansial. Aspek finansial merupakan aspek
yang meynagkut tentang perbandingan antara pengeluaran dengan pemasukan uang atau return
dalam suatu proyek.
Aspek finansial dan Ekonomi merupakan aspek yang sering dikaji dan dipergunakan
dalam analisis proyek. Aspek finansial melihat hasil proyek dari segi individu pelaksanaan
proyek, sedangkan aspek ekonomi melihat hasil proyek segi perekonomian yang menyeluruh.
Investasi merupakan kegiatan dalam mengelola dan menggunakan modal, sumberdaya
atau faktor produksi yang diharapkan memperoleh manfaat setelah jangka panjang. Biaya
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merupakan segala sesuatu yang mengurangi tujuan, sehingga ada biaya yang dikeluarkan
sebelum bisnis dimulai dan akan terus ada selam bisnis berlangsung. Adapunbiaya yang
dikeluarkan adalah biaya investasi, biaya tetap dan biaya variabel. Sedangkan manfaat adalah
sesuatu yang dihasilkan oleh karena suatu kegiatan yang menggunakan sejumlah biaya.
Menurut Kadariah (1998), proyek dalam analisis finansial manfaat yang diperoleh bagi si
pemilik proyek. Manfaat yang diperoleh dapat langsung maupun tidak langsung.
Analisis finansial merupakan analisis jangka panjang. Menurut Sutrisno (2001) yang
digunakan adalah
1. Metode Net Present Value (NPV) merupakan metode untuk menilai suatu investasi yang
sudah memperhatikan time value of money, sehingga dalam menghitungny adalah antara
nilai sekarang dari cashflow dengan nilai sekarang dari investasi. Apabila hasil selisih
tersebut positif atau NPV positif maka manfaat dari usaha tersebut mempunyai nilai lebih
dari biaya yang dikeluarkan, sehingga investasi dapat dilanjutkan atau layak untuk
dilaksanakan/dikembangkan, tetapi apabila menghasilkan NPV neghatif maka investasi
tersebut dianggap tidak layak.










2. Metode Internal Rate of Return (IRR) adalah kemampuan suatu proyek untuk
menghasilkan tingkat keuntungan yang dapat dicapai dan merupakan tingkat suku bungan
yang menggambarkan bahwa proyek akan dipilih atau dilanjutkan apabila IRR lebih besar







3. Metode Benefit Cost Ratio (BCR) merupakan nilai perbandingan antara jumlan PV yang
positif dengan PV negatif . BCR menunjukkan manfaat bersih yang diperoleh setiap
























4. Metode Payback Period (PP) merupakan dana yang dipinjam untuk membiayai proyek dan
harus dikembalikan sesuai dengan waktu yang telh disayaratkan dan investasi yang telah
dikeluarkan kembali seperti semula, untuk diinvestasikan pada yang lain. Sehingga dapat
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dapat dikatakan bahwa PP adalah periode yang diperlukan untuk menutup investasi dengan
aliran kas yang diterima. Apabila periode yang diperlukan untuk menutup kembali
pengeluaran modal atau investasi lebih kecil dari periode yang telah ditargetkan proyek
maka investasi tersebut layak untuk dikembangkan.




Untuk menguji dari hasil analisis finasial digunakan analisis sensitivitas terhadap salah
satu faktor produksi yang mempengaruhi kondisi usaha/proyek.
III. METODE PENELITIAN
3.1. Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus yang menurut Daniel
(2001) metode studi kasus merupakan metode yang populasinya lebih fokus pada sifat tertentu
dan tidak berlaku umum, yang dibatasi oleh lokasi, jenis dan waktu. Sumberdata adalah
pengusaha ikan hias air tawar jenis Rainbow di kelurahan Jatikramat, Kecamatan Jatiasih Kota
Bekasi
3.2. Analisis Data
Data yang diperoleh dikelompokkan dan selanjutnyab dianalisis secara deskriptif.
Sedangkan data penunjang digunakan untuk menunjang dalam pembahasan. Analisis yang
digunakan adalah analisis keuntungan, analisis finasial dan analsiis sensitivitas.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Keuntungan
Aliran kas dikelompokkan ke dalam biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
merupakan biaya yang besar kecilnya tidak dapat dipengaruhi oleh produk yang dipengaruhi
oleh produk yang dihasilkan dan biaya variabel adalah baiay yang besar kecilnya dipengaruhi
produk yang jumlahnya berubah sebanding dengan perubahan volume produksi.
Tabel 2. Menunjukkan bahwa keuntungan terkecil diperoleh pada saat tahun pertama dan
keuntungan terbesar diperoleh pada tahun ketiga artinya bahwa pada tahun pertama sudah dapat
menghasilkan keuntungan meskipu masih sedikit hal ini disebabkan karena terjadi investasi
pada saat mulai usaha harus dengan modal yang besar.
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Tabel 2. Biaya Variabel, Biaya Tetap, Total Biaya, Penerimaan dan Keuntungan Tap
Tahun selama lima Tahun dan Rata-rata per Tahun
1 2 3 4 5
Variabel 12.365.000 12.836.000 12.900.000 12.955.000 14.795.000 65.851.000 13.170.200
Tetap 43.439.000 504.000 1.151.000 551.000 2.591.000 48.236.000 9.647.200
Total 55.804.000 13.340.000 14.051.000 13.506.000 17.386.000 114.087.000 22.817.400
Penerimaan 61.950.000 70100000 71300000 62500000 72700000 338550000 67.710.000





Suku bunga yang dipoergunakan dalam analisis finasial adalah 6% yang diadasrkan pada
suku bunga kredit PPK-IPM dan tingkat suku bunga 10%; 18% dan 25% hal ini berdasarkan
pada tingkat suku unga kredit swasta. Parameter yang dipergunakan dalam penilaian
finasialyang dapt dilihat pada Tabel 3. adalah
Tabel 3. Hasil Analsis Finasial dengan Menggunakan Paramter NPV, IRR BCR dan PP.









1. Net Present Value (NPV) bahwa suatu usaha dikataka layak apabila terpenuhi kriteria NPV
lebih besar dari datu artinya semkin tinggi NPV maka semakin besar resiko usaha yang
dihadapi. Ternyata dari hasil perhitungan pada tingkat diskonto sampai 18% m,asih
menunjukkan NPV yang positif. Artinya dengan tingkat diskonto PPK-IPM sampai
dengan diskonto swasta masih memberikan NPV yang positif. Karena pada tingkat
diskonto 18% masih memberikan nilai positif sedangkan usaha tersebut menggunakan suku
bunga PPK-IPM sebesar 6% NPV yang dihasilkan sebasar 184.808.444 sehingga dengan
demikian usaha ikan hias jenis Rainbow layak untuk dikembangkan.
2. Internal Rate of Return (IRR) bahwa pada perhitungan suku bunga yang berlaku pada
PPK-IPM menghasilkan IRR sebasar 40,32% sedangkan pada suku bunga swasta
menghasilkan IRR sebesar 52,86%. Artinya usaha tersebut mempunyai kemampuan untuk
mengembalikan bunga pinjaman di atas suku unga yang berlaku. Karena dapat
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mengembalikan di atas suku unga yang berlaku maka usaha tersebut dapat secara finasial
dapat untuk dikembangkan
3. Benefit of Cost Ratio (BCR) merupakan rasio perbandingan antara jumlah present value
benefit dengan present value biaya dengan harapan mengahsilkan BCR lebih besar dari
satu sehingga dapat dinyatakan suatu usaha layak untuk dilakukan atau dikembangkan.
Hasil dari perhitungan BCR pada tingkat diskonto 6% dan 10% menhasilkan 2,84 dan 2,62
hal ini dapat dikatakan bahwa usaha dapat dikembangkan, yang berarti juga bahwa setiap
satu rupiah yang diinvestasikan akan menghasilkan benefit 2,84 pada tingkat diskonto 6%
dan 2,62 pada tingkat diskonto 10%, maka dengan demikian usaha ikan hias jenis Rainbow
secara finansial layak untuk dikembangkan.
4. Payback Period (PP) adalah mengukur jangka waktu pengembalian modal, semakin cepat
modal kembali, semakin baik untuk suatu karena modal tersebut dapat digunakan untuk
membiayai kegiatan lainnya. Selama usaha dapat mengembalikan modal sebelum
berakhirnya umur proyek. Usaha yang dilakukan ternyata PP yang dihasilkan adalah 2,6
bulan, artinya bahwa modal yang diinvestasikan dapat kembali hanya dalam jangka waktu
2,6 bulan. Dengan demikian usaha tersebut layak untuk dikembangkan.
Tabel 4. Hasil Penilaian Investasi secara Finansial usaha Ikan Hias Jenis Rainbow.
Kriteria Nilai Keterangan Keputusan
NPV 184.808.44,00 > 0
Layak untuk
dikembangkan
IRR (%) 40,32  6 -10
BCR 2,84  1
PP (bulan) 2,60 < umur proyek
Pada penlaian investasi secara finasial menghasilkan NPV lebih besar dari satu, IRR di
atas dari tingkat suku bunga dan BCR lebih dari satu sedangkan PP lebih pendek dari umur
proyek. Sehingga dengan demikian usaha ikan hias jenis Rainbow dapat dikembangkana secara
finasial. Secara lengkap datanya ditempilkan pada Tabel 4.
4.3. Analisis Sensitivitas
Untuk menguji analisis finasial maka perlu ada analaisis sensitivitas. Analisis dilakukan
terhadap n penurunan harga jual dan kenaikan biaya-biaya. Hasil anislis dapat dilihat pada
Tabel 4. Yang menunjukkan bahwa kenaikan input dan penurunan harga jual sebesar 5 – 25%
maka menghasilkan nilai NPV yang positif, IRR lebih besar dari suku bunga yang berlaku dan
nilai BCR lebih besar dari satu. Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 5 dan 6
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5 10 15 20 25
NPV 170.560.157,00 156.311.869,00 142.063.582,00 127.815.294,00 113.567.007,00
BCR 2,70 2,56 2,41 2,27 2,13
IRR 26,24 25,40 24,40 23,45 22,32




5 10 15 20 25
NPV 179.800.578,00 174.792.713,00 169.784.848,00 164.776.982,00 159.769.117,00
BCR 2,70 0,26 2,47 2,37 2,27
IRR 26,28 25,56 24,84 24,14 23,45
V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan hasil pembahasan adalah keuntungan selama lima tahun sebesar Rp
224.463.000. Secara finansial usaha ikan dapat dikembangkan, sedangkan pada discount faktor
6, 10, 18 dan 25% snesitif terhadap penurunan harga jual.
Agar dapat dikembangkan maka perlu adanya dukungan modal usaha, sehingga dapat
menciptakan lapangan kerja.
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